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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia, yang
memerlukan perhatian khusus dalam meningkatkan kualitasnya. Salah satu faktor penentu
kualitas pendidikan adalah kompetensi guru (Jayanti & Nuvitalia, 2025). Di Indonesia, khususnya
pada tingkat dasar, kemampuan guru dalam mengajar dan mentransfer pengetahuan menjadi
kunci utama dalam keberhasilan siswa. Salah satu kompetensi yang perlu ditingkatkan adalah
kompetensi numerasi, yaitu kemampuan dalam memahami, menggunakan, serta menganalisis
informasi yang berhubungan dengan angka dan angka dalam kehidupan sehari-hari (Aisyah et al.,
2024; Kusumaningrum et al., 2024; Maulida et al., 2024; Prasetyo et al., 2024; Thoyyibah et al.,
2024). Peningkatan kompetensi numerasi guru sangat penting karena dapat memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran matematika dan keterampilan numerik siswa (Annisa et
al., 2024).

SDN Pedurungan Tengah 02, sebagai salah satu sekolah dasar di Kota Semarang, masih
menghadapi tantangan dalam meningkatkan kompetensi numerasi guru. Sebanyak 15 guru dari
19 guru di SDN Pedurungan Tengah 02 merasa kesulitan dalam mengajarkan konsep numerasi
yang abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. 12 dari 15 guru yang mengalami kesulitan adalah
guru kelas di SDN Pedurungan Tengah 02. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman
guru terhadap strategi pengajaran yang efektif serta keterbatasan dalam penggunaan pendekatan
yang dapat membuat pembelajaran numerasi lebih bermakna bagi siswa (Purwati et al., 2023).
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi numerasi guru di SDN Pedurungan Tengah 02 sangat
penting untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan efektif.
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Untuk menjawab tantangan tersebut, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
melalui pembelajaran numerasi yang bermakna dengan pendekatan Understanding by Design
(UBD). Pendekatan UBD merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang untuk membantu
siswa memahami konsep secara mendalam dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata
mereka (Adi et al., 2024). Melalui pendekatan ini, guru diharapkan dapat merancang
pembelajaran yang lebih terstruktur, fokus pada pemahaman konsep, serta mengajak siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya akan membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan numerasi yang lebih baik. Meskipun pendekatan UBD telah
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, banyak guru yang belum sepenuhnya
memahami cara penerapannya dalam konteks pembelajaran numerasi (Adi et al., 2024; Jayanti &
Nuvitalia, 2025; Risanjani et al., 2024; Sholihah & Astuti, 2024; Wulandari et al., 2024).
Beberapa guru mungkin merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran yang berbasis pada
pemahaman konsep yang mendalam atau tidak yakin bagaimana cara menghubungkan materi
numerasi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan
pendampingan yang intensif bagi para guru agar mereka dapat menguasai pendekatan UBD
dengan baik dan menerapkannya dalam pembelajaran numerasi di kelas (Adi et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada guru di SDN Pedurungan Tengah 02 mengenai penerapan pembelajaran numerasi
bermakna dengan pendekatan UBD. Melalui pelatihan dan workshop yang akan dilakukan,
diharapkan guru dapat memahami konsep dasar dari pendekatan UBD, serta dapat merancang dan
melaksanakan pembelajaran numerasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut. Selain itu,
kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dan memudahkan mereka dalam
memahami konsep numerasi. Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta
perubahan positif dalam pembelajaran numerasi di SDN Pedurungan Tengah 02, baik dari segi
kompetensi guru maupun kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Peningkatan
kompetensi numerasi guru akan memberikan dampak langsung terhadap pembelajaran
matematika yang lebih bermakna bagi siswa (Purwati et al., 2023). Selain itu, diharapkan juga
tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan, sehingga siswa
dapat lebih mudah menguasai keterampilan numerasi yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Tujuan berikutnya dari kegiatan ini adalah untuk menjawab tantangan dalam
meningkatkan kompetensi numerasi guru di SDN Pedurungan Tengah 02 dengan menggunakan
pendekatan UBD. Dengan pendekatan yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
diharapkan dapat tercapai pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan (Adi et al., 2024).

Solusi pertama yang dapat diterapkan Untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan
kompetensi numerasi guru di SDN Pedurungan Tengah 02 adalah penyelenggaraan pelatihan
intensif mengenai pembelajaran numerasi dengan pendekatan Understanding by Design (UBD).
Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar UBD kepada para guru dan
memberikan pemahaman tentang bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan dalam konteks
pembelajaran matematika. Dengan memahami prinsip dasar UBD, guru diharapkan dapat
merancang pembelajaran yang lebih terstruktur dan fokus pada pemahaman konsep, serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata siswa. Solusi kedua adalah pendampingan langsung bagi guru dalam merancang dan
melaksanakan bahan ajar berbasis UBD. Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan
dukungan praktis kepada guru dalam menyusun rencana pembelajaran yang lebih efektif. Guru
akan diajak untuk mendesain pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan pemahaman teori,
tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan
siswa. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu guru mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi dalam menerapkan UBD secara efektif di kelas. Solusi ketiga adalah pendampingan dalam
penyusunan asesmen formatif dan diagnostik numerasi sangat penting untuk membantu guru
dalam mengevaluasi pemahaman siswa secara berkelanjutan. Dalam hal ini, pendampingan akan
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fokus pada pengembangan instrumen asesmen yang dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar
siswa, serta memonitor kemajuan mereka dalam keterampilan numerasi. Guru akan dibimbing
dalam menyusun soal-soal asesmen yang tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah numerasi. Selain itu, pendampingan ini akan
mencakup teknik analisis hasil asesmen untuk mendiagnosis kesulitan yang dialami siswa,
sehingga guru dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Dengan demikian, pendampingan ini diharapkan dapat memfasilitasi guru
dalam menggunakan asesmen sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi
yang lebih efektif dan adaptif. Solusi keempat adalah meningkatkan kolaborasi antar guru melalui
forum diskusi dan sharing pengalaman. Pembelajaran numerasi dengan pendekatan UBD
memerlukan kolaborasi yang erat antar guru untuk saling berbagi metode dan teknik yang efektif.
Forum ini dapat menjadi wadah bagi guru untuk bertukar ide dan solusi terkait permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Kolaborasi ini juga dapat membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif, serta memperkuat semangat belajar di
antara guru dan siswa.

METODE

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini merupakan kolaborasi
dari tiga pihak yang bekerjasama untuk menyelesaikan masalah. Pihak pertama adalah tim dosen
pelaksana PKM Universitas PGRI Semarang sebagai pemprakarsa dan pelaksana program; pihak
kedua adalah LPPM Universitas PGRI Semarang yang berperan sebagai penyandang dana; dan
pihak ketiga adalah Kepala Sekolah dan Guru SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang
sebagai pihak sasaran/mitra PKM. Secara skematis, tersaji dalam Gambar 1.

~
-

[Tim Pelaksana PKM

[PKM Pembelajaran
Numerasi Bermakna
dengan Pendekatan UBD

[Pembelajaran
Numerasi Bermakna
dengan Pendekatan

usd

[LPPM UPGRI§ ry

[Guru SDN Pedurungan
Tengah 02

Gambar 1. Implementasi PKM

Guru di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota Semarang yang telah dilatih secara teori dalam
perancangan numerasi dengan pendekatan UBD, numerasi kontekstual berbasis kehidupan sehari-
hari, selanjutnya melakukan praktek penyusunan asesmen formatif & diagnostik numerasi dengan
pendampingan dari fasilitator PKM Universitas PGRI Semarang. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan dengan metode Participatory Action Research (PAR) yakni tahap
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan reflkesi. Langkah PKM untuk mengatasi permasalahan
mitra diuraikan sebagai berikut:

1. Perencanaan dan Sosialisasi

Melalukan analisis kebutuhan yang diperlukan guru di SDN Pedurungan Tengah 02 Kota
Semarang dalam pelatihan pembelajaran numerasi dengan pendekatan UBD, fasilitator dan tim
pengabdian menyusun perencanaan pelaksanaan pelatihan meliputi tanggal pelaksanaan
pelatihan, jadwal pelatihan selama 3 hari, setfing pelatihan, dan penyusunan materi pelatihan.
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2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan beberapa tahap kegiatan dan dipandu oleh fasilitator. Pelatihan
dilaksanakan secara tatap muka dengan konsep pendekatan andragogi tetap dipertahankan selama
kegiatan pelatihan. Adapun kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan kegiatan awal dibagi
menjadi tiga sesi yakni sesi pertama diisi dengan pemaparan materi tentang perancangan numerasi
dengan pendekatan UBD. Pada sesi kedua diisi dengan kegiatan pelatihan numerasi kontekstual
berbasis kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilanjutkan pada sesi ketiga yaitu praktek penyusunan
asesmen formatif & diagnostik numerasi.
3. Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi dilakukan untuk membuat Asesmen Formatif dan Diagnostik
Numerasi. Gambaran penerapan teknologi disajikan dengan lebih banyak praktek dari teori yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Materi Pelatihan Kegiatan Pengabdian

Hari ke- Materi Metode Keterangan
1 Perancangan  Numerasi  dengan Demonstrasi
Pendekatan UBD tanva iawab 25% teori
) Numerasi  Kontekstual — Berbasis d yal ’ 75% praktek
an praktek

Kehidupan Sehari-hari
Asesmen Formatif dan Diagnostik Praktek &
Numerasi pendampingan

100% praktek

4. Pendampingan dan Evaluasi

Evaluasi pelatihan dilakukan terhadap peserta oleh tim PKM Universitas PGRI
Semarang. Soal pretest dan postest diberikan kepada peserta pelatihan untuk mengetahui
kemajuan pemahaman dan pengetahuan peserta terhadap materi pelatihan. Sedangkan hasil kerja
praktek penyusunan asesmen formatif dan diagnostik numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Numerasi merupakan salah satu kompetensi mendasar yang wajib dimiliki oleh peserta
didik sebagai bekal menghadapi tantangan kehidupan di abad ke-21. Kemampuan numerasi bukan
sekadar kemampuan menghitung angka secara mekanis, tetapi juga melibatkan keterampilan
memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan angka dan data
dalam konteks kehidupan nyata. Di SDN Pedurungan Tengah 02, upaya peningkatan kompetensi
numerasi masih menghadapi tantangan, antara lain kurangnya variasi pendekatan pembelajaran
yang kontekstual dan belum optimalnya perancangan pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman konsep mendalam. Pembelajaran numerasi selama ini masih berpusat pada
penyelesaian soal-soal rutin yang kurang relevan dengan kehidupan siswa. Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung menghafal prosedur tanpa memahami makna dari konsep yang
dipelajari. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan pelatihan bagi para
guru SDN Pedurungan Tengah 02 dengan fokus pada penerapan pembelajaran numerasi
bermakna berbasis pendekatan Understanding by Design (UbD). Pendekatan UbD membantu
guru merancang pembelajaran dengan memulai dari penetapan tujuan pembelajaran yang
bermakna, merancang asesmen yang sesuai, serta menentukan pengalaman belajar yang mampu
membangun pemahaman numerasi dalam konteks kehidupan siswa.

Melalui kegiatan ini diharapkan para guru mampu meningkatkan kompetensi mereka
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran numerasi yang tidak hanya sekadar mengejar
penyelesaian materi, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
pemecahan masalah siswa. Penerapan numerasi berbasis kehidupan sehari-hari dengan desain
pembelajaran yang terstruktur akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dan membentuk generasi yang cakap numerasi. Kegiatan pengabdian diikuti
sebanyak 31 guru yang tidak hanya dari SDN Pedurungan Tengah 02, tetapi juga berasal dari
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SDN Palebon 1, SDN Palebon 2, SDN Palebon 3, SD Budi Luhur, dan SD Islam Kasih Ibu yang
tergabung dalam Gugus Melati. Kegiatan dilaksanakan di Aula sekolah dengan jadwal kegiatan
yang telah disepakati bersama. Pelaksanaan kegiatan PKM ini diuraikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rincian Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Materi Pelatihan Narasumber

1 Pre-test Tim PKM
Numerasi Berbasis Kehidupan Sehari-hari ~ Sugiyanti, S.Pd., M.Pd.

2 Understanding by Design (UBD) Duwi Nuvitalia, S.Pd., M.Pd.
Pembelajaran Mendalam Dr. Muhtarom, M.Pd.
Assesment dalam pembelajaran Dhian Endahwuri, S.Pd., M.Pd.

3 Penugasan pembuatan desain pembelajaran  Peserta dan Tim PKM
berbasis UbD
Post-test Tim PKM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pelaksanaan pre-test yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan awal para peserta terkait topik-topik inti yang akan
dibahas dalam pelatihan. Pre-test ini terdiri dari beberapa butir soal yang mencakup pemahaman
numerasi kontekstual, prinsip dasar Understanding by Design (UbD), konsep pembelajaran
mendalam. Melalui pre-test ini, tim pelaksana dapat memetakan tingkat kesiapan peserta sebelum
menerima materi lebih lanjut. Selain sebagai alat evaluasi awal, pre-test juga berfungsi untuk
memberikan gambaran kepada peserta tentang cakupan materi yang akan mereka pelajari selama
pelatihan. Pre-test diberikan dalam bentuk tes tertulis menggunakan Google Forms. Soal-soal pre-
test dirancang tidak hanya sekadar menguji hafalan, tetapi juga mengukur pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir kritis peserta terkait dengan pembelajaran berbasis kehidupan sehari-
hari dan perancangan pembelajaran yang bermakna. Hasil pre-test disajikan pada Gambar 2.

100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00
Nilai terendah Nilai tertinggi Rerata

Gambar 2. Hasil Pre-Test Numerasi Berbasis Kehidupan Sehari-hari

Materi numerasi berbasis kehidupan sehari-hari disampaikan untuk memperluas
wawasan peserta bahwa numerasi bukan hanya sekadar kemampuan menghitung, tetapi juga
kemampuan memahami, menganalisis, dan menyelesaikan persoalan matematika yang muncul
dalam konteks kehidupan nyata. Peserta diajak mengeksplorasi bagaimana kegiatan sehari-hari,
seperti mengatur keuangan rumah tangga, berbelanja di pasar, atau mengukur bahan dalam
memasak, merupakan bagian dari praktik numerasi yang kontekstual. Dalam sesi ini, peserta
diajak mendiskusikan berbagai tantangan yang sering dihadapi siswa ketika belajar matematika
di sekolah yang cenderung abstrak dan terlepas dari konteks kehidupan nyata mereka. Guru
didorong untuk mengubah paradigma pembelajaran numerasi dari sekadar pengajaran algoritma
ke arah penerapan konsep numerasi dalam konteks keseharian yang dekat dengan siswa. Melalui
contoh-contoh soal dan simulasi pembelajaran, peserta dilatih menyusun soal numerasi berbasis
konteks lingkungan sekitar.
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Peserta juga melakukan praktik menyusun soal numerasi yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan lingkungan siswa masing-masing. Kegiatan ini dilaksanakan secara
berkelompok, sehingga para peserta dapat saling bertukar ide dan memperkaya variasi soal yang
dapat diterapkan di kelas. Melalui latihan-latihan tersebut, diharapkan peserta semakin terampil
dalam menghadirkan pembelajaran numerasi yang relevan, kontekstual, dan bermakna. Pada
akhir sesi, peserta merefleksikan bagaimana pembelajaran numerasi berbasis kehidupan sehari-
hari dapat membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih aplikatif. Guru juga diajak
berdiskusi bagaimana mengatasi keterbatasan sumber daya atau perbedaan latar belakang siswa
dalam menerapkan pendekatan numerasi kontekstual ini. Hasil diskusi menjadi bekal penting bagi
guru untuk mengadaptasi pembelajaran numerasi di kelas masing-masing. Gambar 3 adalah
dokumentasi penyajian materi numerasi berbasis kehidupan sehari-hari.
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Gambar 3. Penyj ian Materi Numerasi

Materi Understanding by Design (UbD) menjadi salah satu bagian utama dalam kegiatan
pelatihan. Peserta diperkenalkan dengan prinsip backward design, di mana perencanaan
pembelajaran dimulai dengan menentukan hasil akhir yang ingin dicapai terlebih dahulu.
Pendekatan ini mendorong guru untuk berpikir strategis dalam merancang pembelajaran yang
fokus pada pemahaman mendalam siswa, bukan sekadar penyelesaian materi. Dalam sesi ini,
peserta dipandu memahami tiga tahap utama dalam UbD, yaitu menetapkan hasil pembelajaran
yang diharapkan, menentukan bukti keberhasilan, dan merancang aktivitas pembelajaran. Peserta
secara aktif berdiskusi bagaimana menerjemahkan kompetensi dasar dari kurikulum menjadi
tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur sesuai dengan kebutuhan siswa. Praktik penyusunan
kerangka UbD dilakukan secara bertahap, mulai dari menetapkan konsep besar yang akan
diajarkan, hingga merancang pengalaman belajar yang akan mengantarkan siswa pada pencapaian
tujuan tersebut. Peserta juga diajak untuk mengintegrasikan numerasi berbasis kehidupan sehari-
hari ke dalam desain pembelajaran mereka, sehingga materi menjadi lebih kontekstual dan
bermakna. Dengan penerapan UbD, guru diharapkan mampu merancang pembelajaran yang lebih
sistematis, terstruktur, dan mampu mendorong pemahaman konseptual siswa secara mendalam.
Gambar 4 berikut ini adalah dokumentasi penyajian materi Understanding by Design.

yrw 1 " .
l"' < f I'- e §

1150 i ' - { @~
Gambar 4. Penyajian Materi Understanding by Design

Pada sesi Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) peserta dikenalkan dengan konsep
pembelajaran mendalam yang berorientasi pada pembentukan pemahaman bermakna dan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Pembelajaran mendalam tidak sekadar
menekankan pada penguasaan fakta, tetapi lebih pada pemahaman konsep yang mendalam dan
aplikatif. Guru didorong untuk menciptakan situasi belajar yang membuat siswa terlibat aktif
dalam proses berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah nyata. Melalui diskusi interaktif,
peserta diajak memahami perbedaan antara pembelajaran yang hanya fokus pada hafalan, dengan
pembelajaran mendalam yang mendorong siswa memahami keterkaitan antar konsep dan
penerapannya dalam situasi nyata. Peserta juga dikenalkan dengan strategi pembelajaran yang
dapat menumbuhkan deep learning, seperti pembelajaran berbasis masalah, proyek, dan diskusi
reflektif. Latihan praktik diberikan untuk membantu peserta merancang aktivitas pembelajaran
yang mampu mendorong siswa berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif. Peserta mencoba
mengintegrasikan pembelajaran mendalam ke dalam rencana pembelajaran berbasis UbD yang
telah mereka susun. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya dirancang secara terstruktur,
tetapi juga mengutamakan kedalaman pemahaman siswa. Pada akhir sesi, peserta melakukan
refleksi tentang tantangan dan solusi dalam menerapkan pembelajaran mendalam di kelas mereka
masing-masing. Peserta juga berbagi pengalaman terkait bagaimana menciptakan suasana belajar
yang memungkinkan siswa merasa aman, nyaman, dan tertantang untuk mengeksplorasi ide-ide
baru. Diharapkan, pemahaman tentang pembelajaran mendalam ini menjadi bekal penting bagi
guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan. Gambar 5 berikut ini
adalah dokumentasi penyajian materi pembelajaran mendalam.

Gambar 5. Penyajian Materi Pébelajaran Mendalam

Materi assessment dalam pembelajaran difokuskan pada bagaimana guru merancang
penilaian yang tidak hanya mengukur hasil belajar secara kognitif, tetapi juga proses dan
pemahaman mendalam siswa. Peserta diajak memahami konsep assessment for learning
(penilaian untuk pembelajaran), assessment as learning (penilaian sebagai bagian dari proses
belajar), dan assessment of learning (penilaian hasil belajar). Ketiga pendekatan ini diintegrasikan
dalam kerangka UbD. Peserta kemudian mempelajari teknik merancang instrumen penilaian
autentik yang relevan dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan konteks pembelajaran
numerasi berbasis kehidupan sehari-hari. Penekanan diberikan pada asesmen yang bersifat
formatif, seperti refleksi siswa, jurnal belajar, peer assessment, serta penilaian berbasis proyek.
Selain itu, peserta juga belajar menyusun rubrik penilaian yang memuat indikator-indikator
keberhasilan secara jelas dan terukur. Di akhir sesi, peserta merefleksikan bagaimana assessment
dapat digunakan tidak hanya untuk mengukur capaian siswa, tetapi juga sebagai alat bagi guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran. Peserta diharapkan mampu mengembangkan budaya
assessment yang bersifat mendukung, bukan menghukum, sehingga assessment menjadi bagian
integral dari proses belajar yang berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut dari seluruh materi yang telah diberikan, peserta diberi tugas untuk
membuat rancangan pembelajaran berbasis UbD. Dalam penugasan ini, peserta memilih salah
satu topik pelajaran yang relevan dengan konteks kelas mereka, kemudian merancang
pembelajaran secara utuh mulai dari tahap menentukan hasil belajar, merancang asesmen, hingga
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membuat rencana aktivitas pembelajaran yang mendalam dan kontekstual. Proses penyusunan
desain pembelajaran ini dilakukan secara individu maupun kelompok kecil dengan pendampingan
fasilitator. Peserta diberi waktu untuk berdiskusi, mengembangkan ide, serta merevisi rancangan
mereka berdasarkan masukan dari rekan sejawat dan fasilitator. Proses ini juga melatih peserta
dalam kolaborasi dan berpikir kritis untuk menghasilkan desain pembelajaran yang berkualitas.
Setelah rancangan selesai, masing-masing peserta mempresentasikan hasil desain pembelajaran
mereka di hadapan seluruh peserta pelatihan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan umpan
balik secara terbuka, serta memperkaya wawasan peserta melalui berbagai variasi rancangan
pembelajaran yang dibuat oleh rekan-rekan mereka. Diskusi juga diarahkan pada bagaimana
mengimplementasikan desain tersebut secara nyata di kelas.

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, dilakukan post-test untuk mengukur sejauh mana
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh materi pelatihan. Post-test ini
menggunakan format dan indikator yang serupa dengan pre-test sehingga dapat diperoleh
gambaran yang jelas tentang perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil post-
test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait konsep
numerasi kontekstual, dan perancangan pembelajaran berbasis UbD. Hal ini menjadi indikator
keberhasilan kegiatan pengabdian dalam meningkatkan kompetensi peserta. Peserta diajak untuk
berdiskusi tentang materi yang dirasa masih perlu pendalaman, serta tantangan yang mungkin
dihadapi dalam implementasi pembelajaran berbasis UbD di kelas. Kegiatan pengabdian ini
diakhiri dengan komitmen bersama dari para peserta untuk menerapkan hasil pelatihan dalam
praktik pembelajaran mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhenti pada tataran
teori, tetapi juga berdampak nyata pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah masing-
masing. Perbandingan hasil pre-test dan pos-test disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean M Stdl. Deviation Mean
Pair1  Pretest 79.84 3 14.916 2.679
Postest 92.90 31 9.289 1.668

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pretest- Postest -13.065 7.602 1.365 -16.853 -10.276 -9.568 30 =001

Gambar 6. Hasil Analisis Uji-T
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Hasil ini diperkuat dengan hasil analisis uji paired sampel t-test yang menyimpulkan
bahwa ada perbedaan pemahaman guru terhadap numerasi dan pembelajaran berbasis UbD. Ini
ditunjukkan dari rerata pre-test sebesar 79,84 dan rerata pos-test sebesar 92,90 (Gambar 6). Ini
berarti kegiatan pengabdian telah mampu meningkatkan pemahaman guru terhadap numerasi dan
implementasi pembelajaran berbasis UbD.

PENUTUP

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kompetensi numerasi guru di SDN Pedurungan Tengah 02, khususnya
dalam mengajar matematika yang lebih bermakna bagi siswa dengan menggunakan pendekatan
UbD yang dibuktikan dengan adanya kenaikan rerata pre-test sebesar 79,84 dengan rerata post-
test sebesar 92,90.
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